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Abstract 

Indonesia and Italy have been adopting IFRS in their national accounting standards. However, Indonesia’s 

GAAP is different from Italy’s GAAP. Hence, financial information users must be educated and understand both 

countries’ GAAP to interpret the financial report. The purpose of the research is to compare Indonesia’s GAAP 

and Italy’s GAAP. The research method uses descriptive qualitative analysis. The source of data is based on 

non-numeric secondary data. The research result shows eight factors that affect accounting development in 

Italy. There are also differences between Indonesia’s GAAP and Italy’s GAAP. Those differences are related to 

financial reports presentation, interests, dividends, goodwill, consolidated financial statements, and inventories. 
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Abstrak 

Indonesia dan Italia telah menerapkan IFRS pada standar akuntansi nasional negara masing-masing. Akan 

tetapi, GAAP Indonesia dengan GAAP Italia memiliki perbedaan dalam metode pencatatan akuntansi. Oleh 

sebab itu, untuk dapat memahami laporan keuangan yang disusun berdasarkan GAAP masing-masing negara, 

pengguna laporan keuangan perlu memiliki pemahaman dan menguasai pencatatan GAAP kedua negara 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perbandingan antara GAAP Indonesia dan GAAP Italia. 

Metode penelitian yang diterapkan merupakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian yang digunakan 

bersifat data sekunder non numerik. Hasil dari penelitian ini menjukkan adanya 8 faktor yang memengaruhi 

perkembangan akuntansi di Italia. Selain itu, terdapat perbedaaan antara standar akuntansi Indonesia dan standar 

akuntansi Italia. Perbedaan tersebut terdiri dari segi pelaporan keuangan, bunga, dividen, goodwill, laporan 

keuangan konsolidasi dan persediaan.  

 

Kata kunci: Standar Akuntansi, OIC, SAK, Italia, Indonesia 

 

1. Pendahuluan 

Italia ialah salah satu negara yang memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia. Hubungan ini 

dimulai sejak pengakuan negara Italia terhadap kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

pada tanggal 29 Desember 1949. Sebagai salah satu anggota G-10 dan G-20, Italia menempati posisi 

ketiga kawasan Eurozone sebagai tujuan ekspor Indonesia. Hubungan ekspor impor tersebut 

merupakan salah satu dampak akibat globalisasi (Dewi, 2019). Globalisasi telah mendorong 

terjadinya perdagangan internasional. Tren ini meningkatkan permintaan akan informasi keuangan 

oleh individu dari manca negara. Laporan keuangan menjadi pilihan prioritas dalam akses informasi 

keuangan. Akan tetapi, setiap negara memiliki cara pelaporan keuangan yang berbeda dengan satu 

sama lain sehingga akan mempersulit pengguna informasi keuangan dalam menginterpretasi 
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informasi yang dibutuhkannya. Dalam hal ini, International Financial Reporting Standards (IFRS) 

muncul sebagai solusi. 

 

Konvergensi standar akuntansi mulai diterapkan di manca negara. Sebagai negara anggota Uni Eropa, 

Italia diwajibkan perusahaan publik dan perusahaan asing untuk menerapkan IFRS (IFRS Foundation, 

2016). Indonesia telah mulai melakukan konvergen secara garis besar mulai dari tanggal 1 Januari 

2015. Hal ini merupakan aksi komitmen Indonesia sebagai anggota G-20 (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2022). Namun, konvergensi ini hanya sebatas mengarahkan standar akuntansi Indonesia mengarah ke 

standar IFRS dan belum adanya rencana untuk mengadopsi IFRS secara menyeluruh (IFRS 

Foundation, 2018b). Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Italia dan Indonesia tidak memiliki 

kewajiban menggadopsikan IFRS dalam penyusunan laporan keuangannya (IFRS Foundation, 2016, 

2017). UKM di Italia dan Indonesia menerapkan Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) 

masing-masing negara.   

 

IFRS merupakan bahasa akuntansi global yang muncul untuk dapat meningkatkan komparabilitas 

laporan keuangan di dunia pasar. Dalam laporan keuangan, terdapat beberapa informasi yang dapat 

dijadikan sebagai patokan pembanding antar informasi keuangan lainnya. Akan tetapi, meskipun 

dalam satu negara yang sama, pembanding tersebut telah berkurang jika kita membandingkan 

informasi keuangan yang mengadopsi IFRS dengan informasi keuangan mengadopsi GAAP (Cascino 

& Gassen, 2014). Standar akuntansi yang diadopsi setiap negara berbeda-beda, tergantung pada faktor 

ekonomi dan politik negara tersebut (Wahyuni et al., 2020). Standar akuntansi yang diadopsi di 

Indonesia (PSAK) dan di Italia (OCI) memiliki metode pencatatan yang berbeda. Pencatatan tersebut 

juga berbeda dengan standar akuntansi global, IFRS. Apabila terdapat calon investor dari Italia yang 

ingin melakukan investasi pada perusahaan di Indonesia, laporan keuangan yang disajikan di 

Indonesia tidak dapat dianalisis dengan metode menganalisis laporan keuangan di Italia. Hal ini 

dikarenakan masih terdapatnya perbedaan antara standar akuntansi di Italia dan Indonesia. Perbedaaan 

tersebut memerlukan pengguna laporan keuangan yang memiliki pemahaman terhadap standar 

akuntansi kedua negara dalam kegiatan melakukan interpretasi informasi keuangan. Oleh sebab itu, 

tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah melakukan perbandingan antara GAAP Indonesia dan GAAP 

Italia. 

 

2. Literature Review 

2.1 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Akuntansi 

Perkembangan standar akuntansi di setiap negara tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor. Terdapat 

delapan faktor yang memengaruhi perkembangan akuntansi (Yuesti & Saitri, 2020) yakni sebagai 

berikut:  

1. Sumber Pendanaan 

Pendanaan secara garis besar bersumber dari bank, pemerintah, dan pemegang saham. Komposisi 

masing-masing sumber dana memiliki komposisi yang berbeda-beda di setiap negara. 

Keperbedaan antara ketiga sumber pendanaan tersebut memiliki 1 tujuan yang sama, yaitu untuk 

memuaskan kebutuhan para pengguna dana. Negara yang didominasikan oleh bank akan 

memiliki praktik akuntansi yang lebih fokus pada perlindungan suku bunga perbankan. Hal ini 

berlaku juga bagi sumber pendanaan pemerintah dan pemegang saham. Praktik akuntansi di 

suatu negara akan lebih berorientasi terhadap sumber pendanaan yang didominasikan oleh negara 

tersebut (Tasos et al., 2018). 

2. Sistem Hukum 

Sistem hukum yang diadopsi oleh masing-masing negara bersumber pada salah satu di antara dua 

sumber hukum. Sumber hukum tersebut merupakan civil law dan common law. Negara yang 

menganut civil law memiliki sistem hukum dengan karateristik perbaikan terus-menerus terhadap 

semua hal yag berkaitan dengan hal sebelum menuju pengadilan, prosedur yang berkaitan serta 
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hukuman yang sesuai dengan setiap pelanggaran (Charles, 2017). Sedangkan common law 

merupakan sistem hukum yang wajib mengikuti preseden pada prinsip-prinsip hukum yang 

ditetapkan oleh pengadilan atau pengadilan tingkat yang lebih tinggi (Ng & Jacobson, 2017). 

3. Perpajakan 

Aturan akuntansi yang diterapkan di suatu negara tidak sepenuhnya sama dengan aturan fiskal 

yang ditetapkannya. Sebagai hasil keluaran yang merefleksikan informasi keuangan, laporan 

keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan berorientasi pada regulasi akuntansi. Penyusunan 

ini juga disesuaikan dengan kebutuhan fiskal yang bersifat penting untuk diungkapkan (Vokshi, 

2018). 

4. Ikatan Politik dan Ekonomi 

Landasan perkembangan akuntansi sebagian besar negara mengadopsikan konsep akuntansi 

negara lain yang memiliki pengaruh besar pada kolonial ataupun di pasar bebas (Pratiwi et al., 

2015). Tekanan dari organisasi intenasional yang berperan dalam perkembagangan praktik 

akuntansi juga memengaruhi pengadopsian standar akuntansi suatu negara (Tahat et al., 2018). 

5. Inflasi 

Perubahan tingkat inflasi dapat mengakibatkan distorsi dalam laporan keuangan (Pushkarova & 

Nikitenko, 2015). Hal ini membuat para ahli bekerja keras dalam mengatasi tingkat relevan 

laporan keuangan. Tindakan-tindakan yang dilakukan dapat memengaruhi perkembangan sistem 

akuntansi suatu negara. 

6. Tingkat Perkembangan Ekonomi 

Laporan keuangan merupakan luaran akuntansi yang memaparkan transparansi, akuntabel dan 

penerapan teknologi yang tepat serta memaparkan sejauh mana terlaksananya pembangunan 

ekonomi negara (Iskandar, 2018). Maka penerapan standar akuntansi suatu ngera perlu dapat 

memaparkan kebutuhan negara dalam penyampaian perkembagan ekonomi negara. 

7. Tingkat Pendidikan 

Penerapan akuntansi membutuhkan individu yang berkualitas dalam mempraktikkan akuntansi. 

Sehingga, masyarakat suatu negara yang memiliki tingkat pendidikan yang tidak tinggi hanya 

dapat mengadopsikan akuntansi secara sederhana. Negara yang memiliki masyarakat dengan 

tingkat pendidikan yang pada rata-ratanya tinggi pada umumnya dapat menerapkan akuntansi 

lebih menyeluruh atau komplit. 

8. Budaya 

Budaya merupakan satu di antara 8 faktor yang memengaruhi perkembangan akuntansi. Negara-

negara dengan budaya tertentu mengadopsikan sistem akuntansi yang berlaku di negara-negara 

dengan budaya yang sama. Keakraban dan bahasa memiliki kontribusi yang besar dalam proses 

penerapan standar akuntansi baru. 

 

2.2 International Financial Reporting Standards (IFRS) 

IFRS merupakan standar akuntansi nasional yang disusun oleh International Accounting Standards 

Board (IASB). IFRS dibentuk untuk mendukung tata penyusunan laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan dari situs web resmi IFRS (2021), misi IASB merupakan mengembangkan 

IFRS untuk mendukung transparansi dengan meningkatkan kualitas dan tingkat komparabilitas 

informasi keuangan. Selain itu, IFRS dibentuk untuk menidukung akuntabilitas informasi keuangan 

dengan mengurangi asimetri informasi. IFRS juga dipercayai dapat berkontribusi pada efisiensi 

ekonomi dalam segi penghematan biaya yang muncul akibat pelaporan bersifat internasional.   

 

2.3 GAAP 

GAAP Italia, yang dikenal sebagai OCI Standards, merupakan standar akuntansi nasional yang 

diterbitkan oleh Organismo Italiano di Contabilità, GAAP ini diterapkan pada perusahaan non-publik 

Italia. GAAP ini menitikberatkan pada laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan pada 

laporan keuangan (Valentinetti & Rea, 2013). GAAP Indonesia bernama Standar Akuntansi 
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Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan 

Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) yang disertai peraturan regulator pasar 

modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya. 

 

2.4 Pembentukan Hipotesis 

Setiap negara memiliki latar belakang budaya, ekonomi, sosial, serta politik yang berbeda-beda, tidak 

terkecuali bagi negara Indonesia dan Italia (Kapti, 2018).  Perbedaan latar belakang tersebut dapat 

menyebabkan ketidakseragaman dalam delapan faktor yang memengaruhi perkembangan akuntansi 

masing-masing negara. Hal ini akan berdampak dalam penerapam standar akuntansi yang berbeda 

antara Italia dengan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapatnya 

perbedaan dalam pencatatan akuntansi antara GAAP di Italia dengan GAAP di Indonesia. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode ini 

bertujuan untuk menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk narasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat data sekunder non numerik. Data-data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian diperoleh dengan cara menelusuri informasi yang mendukung penelitian ini melalui jurnal, 

laporan, buku dan situs terpercaya serta resmi. Informasi-informasi tersebut berupa informasi statistik 

dan informasi lainnya yang berkaitan dengan standar akuntansi di Indonesia dan di Italia. Dalam 

penelitian ini, standar akuntansi di Italia dan standar akuntansi di Indonesia ditentukan sebagai objek 

penelitian. Penelitian ini telah melewati tahapan identifikasi masalah, penelusuran pustaka, penentuan 

tujuan penelitian, pengumpulan data, analisis dan interpretasi data serta pelaporan (Fadli, 2021). 

Dalam melihat perbedaan standar akuntansi antara negara Italia dengan negara Indonesia, peneliti 

akan berfokus pada penyusunan laporan keuangan dan metode pencatatan akuntansinya antara kedua 

negara.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Sejarah Perkembangan Akuntansi di Italia 

Perkembangan akuntansi di Italia dapat ditelusuri dari Abad Pertengahan. Tepatnya pada abad ke-13, 

seiring dengan perkembangan kegiatan ekonomi di Italia meningkatkan kebutuhan akan alat kontrol 

terhadap sumber daya usaha. Kesadaran akan kebutuhan alat kontrol tersebut mengarah pada 

frekuensi pelaporan yang lebih tinggi sehingga adanya pelaporan yang bersifat rutinitas (Adamo et al., 

2020). Pada abad ke-13 dan ke-14, munculnya sistem pembukuan entri ganda (double entry 

bookkeeping). Pembukuan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa catatan entri 

ganda sebelumnya adalah akurat, lengkap, dapat diuji, dan mendukung kegiatan kontrol (Sangster, 

2016). Risalah pertama yang berkaitan dengan pembukuan entri berganda adalah karya Luca Pacioli 

dengan judul “Summa de Arithmetica, Geometria, Proportioni et Proportionalita” pada tahun 1491. 

Buku ini menjadi fondasi dalam pengembangan pembukuan entri berganda pada zaman belum adanya 

standar formal yang perlu diikuti (Ovunda, 2015). Dalam historis penerapan IFRS, penerapan IFRS di 

Italia disebakan oleh identitasnya sebagai anggota Uni Eropa. Pada tahun 2002, Uni Eropa 

mewajibkan penerapan IFRS dalam penyusunan laporan keuangan konsollidasi perusahaan publik 

(European Commission, 2022a).  

 

4.2 Asosiasi Akuntansi di Italia 

Di Italia, badan resmi penyusunan standar akuntansi nasional untuk dijadikan pedoman penyusunan 

laporan keuangan merupakan Organismo Italiano di Contabilità (OIC). Terdapat delapan fungsi OIC 

dalam bergerak sebagai badan akuntansi Italia yang yakni sebagai berikut (OIC, 2022): 
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1. Menyusun standar akuntansi nasional untuk penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan hukum perdata. 

2. Memberikan dukungan kepada kegiatan Parlemen dan Badan Pemerintah di bidang legilasi 

akuntansi dan pelaporan berkelanjutan dan menyatakan pendapat bila hal tersebut diwajibkan 

oleh ketentuan perundang-undangan atau atas permintaan lembaga publik lainnya. 

3. Berpartisipasi dalam proses penyusunan prinsip akuntansi internasional dan standar 

berkelanjutan di tingkat Eropa dan internasional, menjagaa hubungan dengan International 

Financial Reporting Standards Foundation (IFRS Foundation), European Financial Reporting 

Advisory Group (EFRAG) dan organisasi negara lain yang bertanggung jawab pada aktivitas 

yang sama. 

4. Memberikan interpretasi standar akuntansi nasional atau opini dalam kasus yang dimana tidak 

menerapkan prinsip akuntansi. 

5. Mengikuti proses penerapan dan interpretasi prinsip-prinsip akuntansi internasional dan standar 

berkelanjutan, mungkin melalui kolaborasi dengan EFRAG, IFRS Foundation ataupun organisasi 

yang berkompeten lainnya. 

6. Mempersiapkan prinsip akuntansi untuk penyusunan anggaran pada neraca akhir perusahaan 

nirlaba dan administrasi publik, lokal dan nasional. 

7. Mengejar efisiensi sistem peraturan pelaporan perusahaan yang berkaitan dengan akuntansi dan 

pelaporan berkelanjutan, menyoroti kebutuhan untuk perbaikan beserta kemungkinannya. 

8. Mempromosikan budaya pelaporan perusahaan dengan menerbitkan dokumen dan penelitian 

serta melalui konferensi, seminar dan pertemuan studi. 

 

4.3 Faktor yang Memengaruhi Penerapan Akuntansi di Italia 

Berdasarkan Yuesti dan Saitri (2020), diketahui bahwa terdapat delapan faktor yang dapat 

memengaruhi perkembangan standar akuntansi. Dengan ini, peneliti menentukannya sebagai landasan 

dalam melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi penerapan akuntansi di 

Italia. Berikut ini merupakan hasil identifikasi peneliti terhadap faktor-faktor terkait. 

1. Sumber Pendanaan 

Lingkungan UKM di Italia dicirikan dengan struktur kepemilikan yang terkonsentrasi dan 

tergantung pada lembaga perbankan (Valentinetti et al., 2016). Hal ini menyatakan bahwa 

sumber pendanaan utama UKM di Italia merupakan kredit dari bank. Maka, laporan keuangan 

yang disusun pada umumnya berorientasi terhadap kreditur. 

2. Sistem Hukum 

Negara Italia menerapkan sistem hukum civil law. Hal ini disebabkan adanya sekelompok negara 

dengan aliran Romanistic-Latin atau Prancis menggunakan hukum privat dengan acuan 

Napoleonic Civil Code of 1804. Di masa tersebut, penaklukan Napoleoan terhadap negara-negara 

Eropa juga mendorong perkenalan Civil Code kepada negara seperti Italia, Spanyol dan Negra 

lainnya (Mousourakis, 2015). 

3. Perpajakan 

Berdasarkan situs web PwC Italy (2022), entitas perusahaan Italia dikenakan pajak penghasilan 

perusahaan (imposta sul reddito sulle società) dengan singkatan IRES dan pajak produksi 

regional (imposta regionale sulle attività produttive) dengan singkatan IRAP. Masing-masing 

tarif standar IRES dan IRAP adalah 24 persen dan 3,9 persen. 

4. Ikatan Politik dan Ekonomi 

Sistem politik di Italia dibagi menjadi legislatif, eksekutif dan yudikatif. Berdasarkan laporan 

Freedom House (2022), pada umumnya masyarakat Italia memiliki kebebasan dalam penentuan 

keputusan politik. 

5. Inflasi 

Berdasarkan data statistik, Italia mengalami inflasi tingkat rendah, yakni kurang dari 10 persen 

serta mengalami deflasi (World Bank, 2022a). Alasan terjadinya deflasi dikarenakan penurunan 
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harga energi, melemahnya permintaan domestik dan internasional serta stagnansi upah kerja 

(Banca D’Italia, 2021). 

6. Tingkat Perkembangan Ekonomi 

Produk domestik bruto (PDB) Italia pada tahun 2020 mencapai US$ 1.744.731.951.797 (World 

Bank, 2022b). PDB tahun 2020 telah mengalami resesi dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

hal tersebut diakibatkan terbatasnya kegiatan perekonomian Italia akibat pandemi Covid-19. 

7. Tingkat Pendidikan 

Sistem pendidikan di Italia meliputi pendidikan dan perawatan anak usia dini (PAUD), 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan pasca-menengah dan pendidikan tinggi 

(European Commission, 2022b). 

8. Budaya 

Perkembangan budaya di Italia telah berkembang selama berabad-abad. Budaya negara Italia 

kaya akan seni, arsitektur, music dan makanan. Negara Italia merupakan pusat terjadinya Abad 

Pembaharuan (Renaissance). Terdapat 58 properti yang termasuk dalam World Geritage List 

(UNESCO World Heritage Centre, 2022). 

 

4.4 Perbandingan Praktik Akuntansi Indonesia dan Italia 

Berdasarkan pelaporan keuangan, laporan keuangan utama yang diwajibkan dalam OIC merupakan 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Catatan keuangan terkait tidak 

dikategorikan sebagai laporan keuangan wajib di standar akuntansi Italia. Di Indonesia, laporan 

keuangan wajib terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain, laporan perubahan ekuitas serta catatan atas laporan keuangan. Akun-akun laporan posisi 

keuangan Italia disusun berdasarkan tingkat likuiditas terendah hingga likuiditas tertinggi. Sedangkan 

di Indonesia, akun-akun tersebut disusun dari akun tingkat likuiditas tertinggi hingga likuiditas 

terendah.  

 

Di laporan laba rugi Indonesia, diwajibkan melaporkan laba per saham dasar dan dilusian dan tidak 

diwajibkan pada laporan laba rugi Italia. Penghasilan dan biaya yang bersifat non-recurring wajib 

dilaporkan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya. Namun, di Italia, informasi 

tersebut diungkapkan dala catatan atas laporan keuangan. Metode Untuk laporan perubahan ekuitas, 

perancangan laporan tersebut di Italia bersifat tidak wajib dan informasi berkaitan dengan perubahan 

ekuitas dituangkan dalam catatan atas laporan keuangan. Penyusunan laporan perubahan ekuitas 

bersifat wajib berdasarkan PSAK 1. 

 

Berdasarkan PSAK 2, bagian arus kas dari kegiatan operasional dalam laporan arus kas dapat 

dipresentasikan dengan menggunakan metode langsug atau metode tidak langsung. Sedangkan di 

laporan arus kas di Italia, bagian arus kas dari kegiatan operasional dapat dipresentasikan dengan 

metode langsung dan metode tidak langsung. Di laporan arus kas Indonesia, bunga yang dibayar, 

bunga yang diterima dan dividen yang diterima secara garis besar digolongkan di arus kas dari 

kegiatan operasional. Bunga yang dibayar juga dapat digolongkan sebagai arus kas dari pendanaan 

dikarenakan bunga tersebut merupakan biaya perolehan sumber daya keuangan. Bunga yang diterima 

dan dividen yang diterima juga dapat digolongkan di arus kas dari aktivitas investai dikarenakan 

bunga tersebut merupakan hasil investasi. 

 

Dividen yang dibayar oleh perusahaan juga digolongkan pada arus kas dari pendanaan dengan alasan 

pembayaran tersebut merupakan biaya perolehan sumber daya keuangan. Dividen yang dibayar dapat 

digolongkan di arus kas dari kegiatan operasional. Hal ini bermaksud untuk membantu pengguna 

laporan keuangan untuk mampu menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen dengan 

menggunakan arus kas operasionalnya. Berdasarkan OIC 10, bunga yang dibayar dan bunga yang 

diterima dikategorikan dalam arus kas dari aktivitas operasional. Dividen yang dibayar dikategorikan 
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dalam arus kas dari aktivitas pendanaan serta dividen yang diterima dikategorikan dalam arus kas dari 

aktivitas operasional. 

 

Perlakuan goodwill berdasarkan PSAK 22 menyatakan bahwa tidak melakukan tindakan amortisasi 

terhadap goodwill, melainkan melakukan pengujian penurunan nilai setiap akhir periode. Berdasarkan 

OIC 24, standar tersebut memberlakukan amortisasi dengan estimasi masa penggunaan tidak lebih 

dari 20 tahun. Untuk goodwill negatif, standar OIC 17 menyatakan bahwa goodwill negatif diakui 

sebagai cadangan ekuitas. Sesusai dengan PSAK 22, goodwill negatif diakui sebagai pendapatan di 

laporan laba rugi. Dari segi laporan keuangan konsolidasi, perusahaan Indonesia wajib  menganut 

economic entity model.  

 

Dari segi persediaan, PSAK 14 memperboleh perusahaan untuk menggunakan metode First-In, First-

Out (FIFO) dan metode rata-rata (Average). Metode Last-In, First Out (LIFO) dilarang untuk 

diterapkan dalam penilaian persediaan. Larangan penggunanan metode LIFO dalam penilaian 

persediaan dikarenakan adanya asumsi bahwa metode tersebut mempresentasikan aliran biaya yang 

tidak realisitis (IFRS Foundation, 2018a). dikarenakan Adanya penerapan Metode LIFO di GAAP 

Italia dipercayai dikarenakan sifat konservatif yang dominan dalam standar akuntansi (Gray & Ehoff 

Jr., 2014). Selain itu adanya asumsi bahwa penerapan metode LIFO dapat menghasilkan laba yang 

lebih stabil dibandingkan dengan pengunaan metode lainnya (Willmore, 2014).  

 

Tabel 1. Perbandingan Praktik Akuntansi Indonesia dan Italia 

Perbedaan 
Indonesia Italia 

PSAK OIC 

Laporan Keuangan Utama 
PSAK 

1 

- Laporan Posisi 

Keuangan 

- Laporan Laba Rugi dan 

Penghasilan 

Komprehensif Lain 

- Laporan Perubahan 

Ekuitas 

- Laporan Arus Kas 

- Catatan atas Laporan 

Keuangan  

OIC 

12 

- Laporan Posisi 

Keuangan 

- Laporan Laba Rugi 

- Laporan Arus Kas 

Ketentuan Penyusunan 

Laporan Posisi Keuangan 
 

- Dimulai dari akun 

tingkat likuiditas 

tertinggi 

 
- Dimulai dari akun tingkat 

likuiditas terendah 

Ketentuan Penyusunan 

Laporan Laba Rugi dan 

Penghasilan Komprehensif 

Lainnya 

 

- Wajib memaparkan laba 

per saham dasar dan 

dilusian 

- Wajib memaparkan 

penghasilan lainnya 

- Wajib mepresentasikan 

pendapatan atau biaya 

yang bersifat non-

recurring  

 - Tidak wajib memaparkan 

laba per saham dasar dan 

dilusian 

- Tidak ada ketentuan 

dalam pemaparan 

penghasilan lainnya 

- Pendapatan dan biaya 

yang bersifat non-

recurring diungkapkan di 

catatan atas laporan 

keuangan 

Ketentuan Penyusunan 

Laporan Perubahan 

Ekuitas 

 
- Informasi keuangan 

berkaitan dengan 

perubahan ekuitas 

disusun sesuai dengan 

peraturan berlaku 

 - Informasi keuangan yang 

berkaitan dengan 

perubahan ekuitas 

diungkapkan pada 

catatan atas laporan 

keuangan 
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Ketentuan Penyusunan 

Laporan Arus Kas 

PSAK 

2 
- Memilih salah satu 

metode dalam 

penyampaian arus kas 

dari aktivitas operasional 

OIC 

10 
- Dapat menggunakan dua 

metode dalam 

penyampaian arus kas 

dari aktivitas operasional 

Bunga dan Dividen PSAK 

2 
- Bunga dan dividen yang 

dibayar dapat 

dikategorikan dalam arus 

kas dari aktivitas 

operasional atau aktivitas 

pendanaan 

- Bunga dan dividen yang 

diterima dapat 

dikategorikan dalam arus 

kas dari aktivitas 

operasional atau aktivitas 

investasi 

OIC 

10 
- Bunga yang dibayar dan 

diterima dikategorikan 

dalam arus kas dari 

aktivitas operasional 

- Dividen yang dibayar 

dikategorikan dalam arus 

kas dari aktivitas 

pendanaan 

- Dividen yang diterima 

dikategorikan dalam arus 

kas dari aktivitas 

operasional 

Goodwill PSAK 

22 

- Goodwill tidak 

diamortisasikan 

OIC 

24 
- Goodwill diamortisasikan 

Goodwill Negatif PSAK 

22 
- Diakui ke laba rugi 

sebagai pendapatan  

OIC 

17 
- Diakui sebagai cadangan 

ekuitas 

Laporan Keuangan 

Konsolidasi 

PSAK 

65 
- Menganut economic 

entity model 

- Transaksi jual beli 

saham non-pengendali 

mempengaruhi akun di 

ekuitas 

 - Menganut parent 

company model 

- Transaksi jual beli saham 

non-pengendali 

memengaruhi laporan 

laba rugi. 

Persediaan PSAK 

14 

- Dilarang penggunaan 

metode LIFO 

OIC 

13 

- Boleh menggunakan 

metode LIFO. 

Sumber: PwC  (2019, 2020) 

 

5. Simpulan 

Italia dan Indonesia telah menjalin hubungan diplomatik yang mendukung terjadinya transaksi ekspor 

dan impor antar kedua negara. Transaksi internasional tersebut telah meningkatkan permintaan 

informasi keuangan dari para investor manca negara. Pengadopsian standar akuntansi di Italia dan di 

Indonesia yang berbeda telah menimbulkan satu tantangan bagi para investor untuk dapat 

menginterpretasikan informasi keuangan tersebut. Hanya investor yang memiliki pemahaman 

terhadap standar akuntansi PSAK dan OIC yang dapat melakukan interpretasi. Setelah dilakukan 

pembandingan antara GAAP di Italia dengan GAAP di Indonesia, terbukti bahwa terdapat perbedaan 

dalam berbagai segi. Mulai dari segi pelaporan keuangan, segi laporan keuangan konsilidasi, segi 

bunga, segi dividen, segi goodwill, dan segi persediaan semuanya memiliki perbedaan antara PSAK 

dengan OIC. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian berikutnya adalah untuk 

menambahkan variabel lain yang dapat berupa pedoman IFRS ataupun perbandingan antar negara 

ASEAN supaya hasil penelitian akan terlihat lebih jelas mengenai perbedaan antara GAAP dengan 

standar akuntansi global pada negara-negara tetangga lainnya.  
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